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HUBUNGAN PENGETAHUAN KEPALA KELL "2GA TERHADAP
KESIAPSIAGAAN BENCANA BANJIR DI IM DG’ <y SANTUL

Rivan Ade Himawan?, Imram Radn  Rim. = Putri?, Sugiarto?

INTISF RI

Latar Belakang: Banjir merupak-n suatt. <eadaan yang dimana air sudah naik
melebihi batas kapasitas volum: ai. »7ang berdampak pada masyarakat sehingga
dapat menimbulkan berbaga®.crugian. Dalam mengatasi keruc:ar. ters: oo di
perlukan bentuk kesiapsia¢ aan* i ana banjir yang di dapatkan e iama dari
pengetahuan dari berbaga. ~umber <Jalam mengantisipas’ ‘.2l ters bu. perlunya
dari kepala keluarge untuk m¢ ayetahui tentang banjir sehingy 2 akeur timbul sikap
kesiapsiagaan ber=21a *arhad p banjir.

Tujuan Penei. #an: Penelitian ini bertujuan unt .'=meng. *a'.di apakah ada
hubungan.,eng ta. 'an kepala keluarga terhadap -es’ipsiagaan bencana banjir di
Imogiri .« antu’.

Merode " ene. tian: Desain peneliti2=. ini menggunakan Cross Sectional untuk
mer,_ = ahui <1ubungan variabel #idepenen (pengetahuan) terhadap variabel
dep nac> < (kesiapsiagaan bence>  barjir). Cara pengambilan sampel
me.iggunakan Accidental Sar.iina. Peniasi penelitian yaitu kepala keluarga di
L 'sun Paduresan Imogiri Bai tul seuvanyak 141 kepala keluarga dan jumlah
sampel sebanyak 50 resionden.” Analisa data yang di gunakan adalah univariat
dan bivariat dengan ru nus “orelasy Kendall Tau.

Hasil: Pengetahuan termasuk aalam kategori baik sebanyak 28 responden sebesar
56,0 %. Kesipasia,~an dalam kategori sangat siap sebanyak 28 responden 56,0 %.
Dari hasil aralisis uj. Kendal Tau menunjukkan adanya hubungan pengetahuan
terhadap ke. ‘an7.agac 1 bencana dengan nilai P value (0,000<0,05).

Kesirrpular . Ac¢nubungan pengetahuan kepala keluarga terhadap kesiapsiagaan
ben-~ai. . d”1mogiri Bantul Yogyakarta

Kaw Kunci: Pengetahuan, Kesiapsiagaan Bencana Kepala Keluarga
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THE RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE OF F-*MILY 'HEADS TO
DISASTER ACCEPTANCE IN IMOGIRI BANTU'- YOG YAKARTA

Rivan Ade Himawan?, Imram Radne Ri 1w 2t Sugiarto®
ABSTRACI

Backgroud: Flood is a condition where tho v awer 1S risen beyond the i wonf
water volume capacity which impact 22 the ~ommunity so that it can ¢ us.
various losses. In overcoming these Icsses, we need a form of flood disas =r
preparedness that is obtained ma.nly frc 1 knowledge from various sources. in
anticipation of this, it is necess7.y . v the hvad of the family to se~ about floods so
that an attitude of disaster pr<.arednes. against floods emerges

Research Objectives: .’ 2ie"stuo s amis to determine whcthe . there is a
relationship between the k. awled e of the head of the 1cu.;ward fiood disaster
preparadness in Imc iri Bantt .

Research Met'ods. The uesign of this study use. a crog. sectional study to
determine the \ ‘'at’.nship between the indeper: 2t varnc >’z (knowledge) and the
dependent vari bl ‘flood disaster preparedness, T'ie sampling method is using
Accideri. ! S<inpang. The study population w s 141 heads of families in
Paduesan 1, 2agiri Bantul and a total smple of 50 respondents. The data analysis
us< 1 war univaiiate and bivariate wi*.i tne Kendall Tau Correlation.

Res ults ¥nowledge was included = oth ¢ ategories of respondent amounting to
56:U%. Preparadnes in the ve: . =2ady ¢=t<gory was 28 respondents 56,0%. From
L 2 results of the Kendal Tau te 't ar.aty<is shows the relationship of knowledge to
disaster preparedness wit' a Pval e (0,000>0,05).

Conclusion: There is a rel. ‘onship between the knowledge of the head family
towards disaster preparedness in Imogiri, Bantul, Yogyakarta.

Keywords: K=uwle ' ve, Disaster Preparedness
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A. Latar Belakang

Bencana merupakan suatu_rangk. an peristiwa yang pada das. nye
bersifat mengancam kehic:pan, r.engganggu ketentraman masyarak. *.
Bencana dapat disebab:.an v i berbagai faktor seperti al.»>.dan non alam
yang biasa diseba kan i usia, yang akan menimbu'ke Korban jiwa,

kerusakan lingkungea > “iicrugian material dan da wnan; sikologis pada

masyara'dt s Kifndonesia merupakan In qara yang memiliki kondisi
geo'sy..  eografis, hidrologis dan & mor . o%c yang memungkinkan
ter,»d’nya bencana. Ada beberapa bencan. yang mungkin dan biasanya
“erjadi - di Indonesia yaitu <anah longsor, gunung meletus, kekeringan,
keoakaran hutan dan baniir (1). Koruisi ini tidak lepas dari letak Indonesia
yang secara geoloc’s ber. 7. di pertemuan dua lempeng besar yaitu Eurasia
dan Indoaustialia. recara astronomi, Indonesia di lalui oleh garis
khatulistic:a sehingga beriklim tropis, hal ini mengakibatkan kekeringan
pade musir= <, arau dan curah hujan yang tinggi pada musim penghujan,

sehir jga. 4 tahun 2019 kejadian bencana dengan angka tertinggi yaitu

ke_adian puting beliung dan banjir (2).

Kasus puting beliung di Indonesia sebanyak 554 kasus yang
mengakibatkan 12 orang meninggal, sebanyak 121 orang luka-luka, dan
21.574 orang terdampak dan mengungsi. Kerugian merial yang timbul

sebanyak 639 unit rumah rusak berat, rumah yang mengalami rusak



sedang sebanyak 1.104 unit, serta 7.936 unit{. =mah 12ngalami rusak
ringan. Selain itu dampak kejadian puting heliung « rsebut mengakibatkan
kerusakan pada 6 unit fasilitas keseha'an, fc:*itas peribadahan sebanya'<
48 unit, dan fasilitas pendidikan 2L oiyw 175 unit. Angka ke .Zinn

2itu banjir (3). Menurut data ¢ ri

J

bencana terbanyak kedua di Ina nes: x
Badan Penaggulangan B<i.>ana Na. ‘onal (BNPB) pada tahun 2018 banyak
kasus bencana ban’.r yano melanda di seluruh Indoncs'a /a’.u sebanyak
679 kasus bencar... banjir, mengakibatkan 11S" «crhan meninggal dan
hilang, kerhar. luka-!ika sebanyak 221 jiwa, dan sevanyak 1.547.822
mengati._si.Selain banyaknya korban jiv «;=hany. '« \erugian material yang
¢ timk_ien seperti rumah yang mengar mi rusak berat sebanyak 875
uat, rusak sedang 330 unit-lan sebanyak 3.015 rumah rusak ringan.
.27usakan juga di alami ¢.»'7 oebe apa fasilitas kesehatan sebanyak 35

unit, fasilitas peribadata 33" u..it, dan fasilitas pendidikan 368 unit (3).

Banjir haipir =tiap tahun melanda Indonesia sehingga dapat di
katakan k>hwa banjir merupakan bencana yang serius karena dapat terjadi
kapa'« saia=*an,a terduga-duga dan sering kali menghilangkan nyawa
.esec ‘an¢.<7.ta mengakibatkan kerugian harta benda (1). Beberapa Negara
G. dunia yang pernah mengalami benjir besar yaitu India dan Jepang.
Tr.dapat perbedaan yang seignifikan dari dua Negara tersebut. Di Negara
India banjir besar pernah melanda tepatnya di bagian India Utara dan
menyebabkan 5700 orang hilang dan meninggal, lebih dari 100 ribu

penduduk harus di ungsikan ketempat yang lebih tinggi. Curah hujan yang



terjadi pada saat itu di lansir termasuk curah hu.»terbecar dalam sejarah
80 tahun terakhir (4). Sedangkan di Negera Jepa J, merupakan Negara
yang sudah hampir setiap tahun menjdi la 2 ganan banjir karena mul
dari letak geografisnya Jepang sering di .w.ww wadai dan angin topan: ciian
tahunnya sehingga mengakibatk an ¢ .co2 yang sangat ekstrim dan cu th
hujan yang sangat tinge’, di tahur. 2019 Jepang kembali di landa banjir
akibat dari topan h.gibis_atau tupan super yang mela 'a Nrgara Jepang
bagian timur dan 1. 2newas'.an kurang lebih 31 oi .g=dan 15 orang hilang
dan setid2'y.. kura.g lebih 180 orang. terluka ak.oat bencana ini.
Perbedc 0 duri India dan Jepang cukup < «.ca2nioy Y1 korban jiwa yang di
t nbultw'«arena di Jepang pemerintahc 1 dan masyarakat sama-sama
m.nyauari akan bencana yarg mengancam oleh karena itu pemerintah
.>rung menghimbau kepe ' mas arakatnya untuk tidak membuang
sampah di saluran air a n lrsn."menjaga lingkungan, selain itu di Negara
tersebut sudah wdapat «knologi yang canggih semacam alat untuk

mendeteksi datangnya banijir (5).

encan o beajir di Indonesia sudah sering kali terjadi karena saat
nusl 1 pergynujan, curah hujan di Indonesia cukup tinggi dan sangat
be esiko dan di tambah lagi kurangnya peran dari masyarakat untuk
m<ngantisipasi dan mencegah dari bencana banjir tersebut. Tahun 2019
banjir masih melanda Indonesia dengan angka tertinggi kejadian di
wilayah Jawa Tengah dengan jumlah sebanyak 74 kasus kejadian banjir,

wilayah Jawa Timur sebanyak 68 kasus bencana banjir, dan di wilayah



Jawa Barat sebanyak 47 kasus bencana banjir. =2lain ilayah tersebut
Daerah Istimewa Yogyakarta juga sering kali meng dami banjir walaupun
angka kejadian tidak sebanyak di daerih Ja. = Tengah, Jawa Timur, da'

Jawa Barat (3).

Daerah Istimewa Yogyvakart. riemiliki 4 kabupaten dan 1 kota ya. U
Bantul, Gunung Kidul; Sle.»an, Kulon Progo dan satu ‘«ata yaitu Kota
Yogyakarta yang < :mua'.y«memiliki resiko terjadi barn. “ari lima kota

+

tersebut daerah yany v un dan sering terjadi bar,;* ya.*  di Kabupaten
Bantul. 'abchaw Tantul memiliki bebera, . daerah. yang rawan terjadi
bani’., "~ 74 tahun 2012 dan 2017 la.1 ac..2% yang terkena dampak
ter, arun yaitu di Kecamatan Imogiri dan .‘iyungan Bantul. Tahun 2019
“erdap it 2 kasus bencana basyir yang melanda kabupaten bantul meskipun
tiuak ada korban meninggal, namv: menyebabkan luka-luka sebanyak 1
jiwa, dan 270 werga teruksa mengungsi karena terkena dampak dari
banjir, kerugia.1 ma.>rial yang diakibatkan yaitu rumah mengalami rusak
ringan sehanyak 2 unit, serta 5 unit fasilitas pendidikan mengalami
keru‘akan—~"a..m mengantisipasi dan mengurangi resiko timbulnya
orb¢ 1 jiaatperlu di tingkatkan dalam hal pengetahuan mitigasi bencana
Gogan tujuan masyarakat mengetahui dan tanggap akan bencana yang
m<ngancam wilayahnya karena banjir merupakan bencana yang serius dan

kebanyakan banjir di sebabkan oleh manusia yang kurang memperhatikan

kebersihan lingkungan sekitar terutama saluran air yang tersumbat



sehingga saat hujan lebat dating air akan r‘ . ':an o2 menggenangi

pemukiman masyarakat (3).

Mitigasi bencana dapat di sebut tin lakan" ntuk mengurangi terjadir.ya
bencana, baik secara fisik atau . nbangunan maupun penyadarai:
masyarakat dalam meneantisiyas  datangnya bencana. Kesadar. n
masyarakat sangat bergnga. 'h dalam hal mitigasi benca:.>.%“arena banyak
masyarakat yang k irane . ayadari akan kebersihan lin k. yan seperti di
kota besar masih ba. e'"inasyarakat yang membu.ng s pah di saluran
air, mer.oa Yui.»hragunan di atas salurcn air yang otomatis akan
mer o 'Sseoit saluran air, dan kuraia n .iinya lingkungan. Dalam
mi. 2751 bencana terdapat 3 tahapan yaitu < belum atau pra bencana, saat
‘erjadi-bencana, dan pasca<wencana. Dalam peningkatan 3 hal tersebut
peddunya keterlibatan pihak terkait seperti pemerintahan dan BNPB atau
BPBD setempat *ntuk rcmberikan edukasi ataupun simulasi terkait

bencana yang iiengc 2cam di lingkungan tersebut (1).

Penvai. naian materi mitigasi bencana di perlukan narasumber yang
berw 2na7y g na menyampaikan hal yang terkait mitigasi bencana dan
sepu 2ran nal yang berkaitan dengan bencana dan agar masyarakat
me. Metahui apa hal yang akan di lakukan apabila bencana datang, dan
l-zaktifan masyarakat guna untuk mengetahui mitigasi bencana itu juga
penting karena untuk mendongkrak wawasan masyarakat agar mengurangi
resiko cidera atau kematian apabila terjadi bencana. Dalam pembelajaran

dapat juga di gunakan media atau juga dapat mengedukasi masyarakat agar



dapat meningkatan kewaspadaan terhadap benca: .1¥ang ¢ 2nat mengancam
di lingkungan tempat tinggalnya. Setelah penyamp ran materi mitigasi di
harapkan masyarakat mengetahui tindckan y g di lakukan sebelum da'
setelah terjadi bencana serta timbui ik o .co.apsiagaan terhadap be «wona
(6). Penelitian yang di lakukan ¢ 'eh » &2 Santoso S.Budi dkk tahun 2¢ -5
di dapatkan hasil bahv.c.oendia xan mempengaruhi terhadap tingkat
kewaspadaan warg.. di Dusun «Kantong Desa Kemii < canatan Panti

Kabupaten Jamber ‘2ngan.ilai P value adalah 0,C (7).

Kesi.psi Jac > ~udalah  kegiatan vyang. perlu .di lakukan guna
mer,u 1. «asi saat datangnya bencan.. me o't pengorganisasian dan
me'2)ir langkah-langkah  yang tepat * dan  berdaya guna untuk
“.1enyr‘amatkan masyarakat < 3erdasarkan letak geografis Negara Indonesia
memiliki beberapa potensi dan res’<o terjadinya berbagai bencana yaitu
seperti tanah longs<r, ba. i*", gunung meletus, gempa bumi, dan kebakaran
hutan. Apabila di hi 2t dari kejadian dan korban jiwa setiap tahun yang di
akibatkan dari bencana tersebut, kesiapsiagaan masyarakat bisa di katakan
belur1 siam=da.:m menghadapi datangnya bencana sehingga dapat di
‘akuk an . rondidikan  tentang  bencana guna untuk  meningkatkan
k. iapsiagaan masyarakat dan meminimalisir korban yang di timbulkan

se .« terjadinya bencana (1).

Kesiapsiagaan merupakan sebuah hal penting dari pencegahan
penurunan resiko kerugian yang dapat di timbulkan dari bencana.

Banyaknya daerah rawan bencana di Indonesia maka perlu peningkatan



pengurangan resiko bencana merupakan landasa - '«'at b i masyarakat di
Indonesia untuk mengurangi dan mencegah serta meningkatkan
kesiapsiagaan bencana secara terarah (3). Pe yw.tian yang di lakukan ole’
Rahmayani, dkk yang berjudul fa .c..o«tor yang mempeng .. hi
kasiapsiagaan kepala keluarga ‘alar . “.2znghadapi bencana genpa bt ni
yang mendapatkan has’’ hahwa 1 ta-rata pengetahuan kepala keluarga
yaitu kurang sebes<i 45 orang (57%) dengan hasil i v 12'.a tiuak ada
pengaruh pengetari. an terb<dap kesiapsiagaan gei. ..um dengan p value
0,691 (9). Panc'tian 17.n yang di lakukan oleh malahika .ahun 2016 bahwa
ada pei.arr dari pengetahuan terhac - +'«esiap »i.gaan kepala keluarga
¢ lam..onchadapi bencana dengan p  alue 0,0009. Semakin tinggi
prigetaiuan kepala keluarga~maka semakin tinggi pula sikap siap kelapa

v 2!uarga dalam menghadap =<.icana (10).

Pengetahuan rierup %.n hasil tahu akan sesuatu setelah seseorang
melakukan peigina.2an terhadap suatu objek. Pengindraan dapat terjadi
pada indr:nenglihatan, pendengaran, penciuman, perasa dan raba. Namun
seba‘lan h2=ar Langindraan manusia tentang pengetahuan di dapat melalui
sede  garan<uan penglihatan (11). Pengetahuan kebencanaan merupakan
ke Mampuan untuk mengingat dan menanggulangi serta mengurangi resiko
se'.ingga timbul kesiapsiagaan dari suatu peristiwa yang berkaitan dengan
bencana. Pengetahuan kebencanaan begitu penting guna meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana baik yang di sebabkan faktor

alam maupun non alam yang mampu menimbulkan korban jiwa dan



kerusakan harta benda serta lingkungan. Kar .2 apa.’'a pengetahuan
masyarakat buruk maka kesiapsiagaan pun akan . :mikian. Pengetahuan
pada masyarakat dapat di tingkatkan dengr simulasi atau pemberiz:i
edukasi oleh pihak terkait seperti b.'P ,"«w.cii@ akan timbul rasa p¢ coia
dan akan mematuhi apa yang di ! ..o'«an sehingga pengetahuan ai in

meningkat (12).

Penelitian yan ( di‘.~.kan oleh Nurrahim Adhac .. “«ka Putri dkk
mendapatkan hasil h2'va pengetahuan masyarcat * 2at  meningkat
dengan reme iy edia buku saku dan ter masuk dalam kategori efektif
(13 andtian lain yang di lakukan olen 2p2nif bahwa pengetahuan
kep 2)< keluarga dalam kategori tinggi sebes. © 49, kesiapsiagaan rendah 29.
"salam meningkatkan penge’ahuan seseorang tentang kesipasiagaan harus
me¢mahami  dan memnertimbangk.n dengan kondisi dimana tempat
tinggalnya dan linc'kunge 27 ya sehingga dapat mempengaruhi tindakan apa

yang di lakuka.i apa.ila di lingkungan tersebut terjadi bencana (14).

Pendiu“an di kawasan yang beresiko terjadi bencana juga harus
men 3ha+.r de 1 Sesuai dengan karakteristik masyarakat di daerah tersebut
kare' 2_awan berpengaruh dengan daya tangkap si penerima dan juga
el ‘idikan ini akan di gunakan seterusnya dalam jangka panjang selama
r.asyarakat masih tinggal di kawasan yang rawan terjadinya bencana.
Dalam pemberian materi pendidikan juga harus mudah di pahami agar
penerima dapat menerapkannya di kahidupannya. Selain mudah di pahami

juga harus menarik dan dapat menghipnotis penerima atau masyarakat



agar mereka mendengarkan materi yang di samp:i:an dai. dapat menyerap

semua ilmu yang ada di dalam materi tersebut (15).

Hasil studi pendahuluan yang di le <ukan 1i BPBD Kabupaten Bar.ul
di dapatkan data bahwa daerah vang L. esiko terkena bencana banjir ‘aitv
daerah Imogiri karena letakny: <yang lebih rendah dari daerah i
sekitarnya. Kecamatan<moy, i terdapat 2 sungai yang se::22.meluap yaitu
sungai Celeng dar surju Oyo. Dari beberapa kelur i “yang ada di
kecamatan yang ada 'i<:7i0giri yang sering terkene hariy. ‘aitu kelurahan
Imogiri, ~ercpa A dusun di kelurahan v 20giri yaitu Dusun Dukuh,
Ker*_i,, . wresan, dan Imogiri. Dari € qpar <=cun tersebut yang sering
me20‘uami banjir yaitu di dusun Padurecan karena letaknya langsung
"erad7 di pinggir sungai “elena dan kondisi tempatnya yang sedikit

menjorok ke sungai.

Awal tahun<2019 | Iu terjadi banjir di daerah Paduresan yang
mengakibatkan pulutica rumah terendam dan banyak penduduk yang di
ungsikan. nat terjadi banjir sangat penting peran dari kepala keluarga
untu ©_rcnye 'amatkan dan mengamankan anggota keluarganya dari
gena aan panjir yang akan semakin meninggi dan segera mengungsikan

ke « mpat yang lebih aman.

Hasil dari wawancara yang di lakukan kepada beberapa kepala
keluarga di dapatkan hasil bahwa kepala keluarga di Dusun Paduresan

memiliki pengetahuan yang kurang karena saat terjadi banjir atau hujan
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lebih dari 2 jam keluarga tidak inisiatif me :=a0alken rumah untuk
mengungsi sehingga perilaku tersebut akan. memp 1garuhi kesiapsiagaan
kepala keluarga terhadap terjadinya barjir ka. »".a apabila hal tersebut tetz»
di pertahan kan apabila terjadi bcnii “wooa akan beresiko timk .2
korban jiwa. Hal tersebut juga k ren: . =imnya penyuluhan atau simu. si

yang di lakukan kepada » '« ~varakau ‘erutama kepala keluarga.

Berdasarkan U aian,a. 7 terdapat pada latar belak g “an hasil dari
studi pendahuluan »27 peneliti tertarik untuk meie kan penelitian
tentang < “r ibuoosic Pengetahuan  Kc ala  Keluarga  Terhadap

b

Kes.p.a, an Bencana Banjir Di Imogir Bar .7
B+ Rurn. san Masalah

F.umusan masalah dalan ner.clitic 1 ini “adakah hubungan pengetahuan

kepala keluarga terhada kes - ;2tagaan bencana banjir di Imogiri Bantul?”

C. Tujuan

1. Tujuan Umum

€.caa umum pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
# Jakils hubungan  pengetahuan kepala keluarga terhadap

kesiapsiagaan bencana banjir di Imogiri Bantul.

_. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui karakteristik responden (usia, pendidikan,

pekerjaan).
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b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan<.2nala k»luarga terhadap
kesiapsiagaan bencana banjir.
c. Untuk mengetahui tingkat kesi‘psiag 2.1 kepala keluarga terhadz
bencana banjir.
D. Manfaat
1. Manfaat teoritis
Secara tect penelitian ini di harapkan ber .2t faz_ bagi ilmu
pengetahuan ~ususnva dan dari hasil £ .c'tiar il dapat di
aplikas'«ar. sebag7. referensi dan juga redoman da.um ruang lingkup
ket -awcan, serta untuk mengeti:.o. hubonyan pengetahuan dan
per..i“'«x kepala keluarga terhadap kes ipsiagan bencana banjir.
2. Ma, faat praktis
a. Bagi Profesi Kepera. =.an
Penelitian i1 * de.ac sermanfaat bagi keperawatan sehingga di
harapka:. «»nat me :ambah pengetahuan tentang kebencanaan dan
wawasan tenaga perawat guna mengembangkan  serta
miening'“atkan dalam pemberiaan edukasi yang berguna untuk
menir gkatkan kemampuan dalam meningkatkan kesiapsiagaan
terhadap bencana banjir.
9. Bagi Universitas Alma Ata
Penelitian ini bermanfaat dapat di gunakan sebagai sumber

informasi dan pedoman serta untuk kepustakaan dalam
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pengembangan Ilmu di Program Stu i=Sarja. 2 Keperawatan
Universitas Alma Ata Yogyakarta.
Bagi Responden

Manfaat penelitian inv U oo woeningkatkan  penget w.ann
kepala keluarga terhadap kes) < '2yaan bencana banjir.
Bagi Peneliti

Manfaa* pagi neneliti yaitu sebagian prose . mk:lajaran dan
sebagai sy.rat peryusunan tugas akhi. <alam menyelesaikan
per-in, an ker crawatan.
Jaak Peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat di jadikan sumber ataupun referensi agar
eneliti  selanjutnya ~lapat mengembangkan penelitian dan

menyempurnakan pooctitiar ini dengan mengganti variabel.



E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian berdasarkan penelitian terdahulu yang berhubung >t Gengan penelitian saat ini seb2nai be: ‘ku.

Tabel 1.1 Keasi. 1 Penel tian

No Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan
1 Masita Pengaruh Ada *“engaruh 1. Pada penelitian kali Dalam penelitian
Malahika, penyuluhan pengete t1an ini menggLiakan sebelumnya ada
Sefty Rompas, kesiapsiagaan keluz_> . nadar teknik st mplivy tindakan berupa
Jeavery bencana banjir ke iapsic jaan purposive sampuiig penyuluhan, dan pada
Bawotong terhadap ba. fir karena penelitian ini hanya
(2016) pengetahuan setela. di lakukan untuk mengetahui
keluarga di penyuluran hubungan.
lingkungan I pengetahuan Lokasi dalam
Kelurahan cenderung penelitian ini yaitu di
Pakowa meningkat  dan Imogir Bantul.
Kecamatan sebelum di
Wanea Kota lakukan
Manado penyuluhan
pengetahuan
hanya faan

kategori ¢ \up

13



Variabel  dependent
pada penelitian ini
yaitu  kesiap’ w.z2an,
sedangkan par 4
penelitian
sebelumnya y tu
penangy, Haigr:
tanah longs o*.

Teknik sampling pada
pe: litian< ini yaitu
nurpoc e sampling,
srdarniykan pada
penelitian
sbelumnya random
sampling

Tempat penelitian
pada penelitian ini
bertempat di Imogiri
Bantul

Nida Hubungan Pengetahuan Persamaan dalar
Sayyidatul tingkat masyarakat penelitian <. vyaitu
Izza, Heri pengetahuan tentang tanah variabel “ndepc dent
Tjahjono dengan  peran longsor termasuk yaitu v crigetahuan
(2018) masyarakat pada kriteria
dalam tinggi dan sangat
penanggulangan  tinggi.
bencana tanah Penyebabnya
longsor di desa vaitu seiring
Rahwatu Gebog berkembangnya
Kabupaten teknologi  maka
Kudus tahun masyarakat
2018 dengan m: fah
mengakss
informas’ 7an
mengete i
berkiya . W acar.
h..
Niken Tingkat Tidak ada Variabel i der’endent
Setyaningrum,  pengetahuan hubungan antara dar depenc nt pada

Rizal
Rumagutawan
(2018)

penanggulangan
bencana dan
kesiapsiagaan
bencana gempa
bumi pada
kepala keluarga
di Dusun
Kiringan
Canden Jetis
Bantul

tingkat
pengetahuan
penanggulangan
bencana dengan
kesiapsiagaan
bencana  gemps
bumi di Dusun
Kiringan C/nder
Jetis Sant .
Yogyak .rta

rene tting ing yaitu
pengeta. »1an dan
kesiapsiagaan

Desain penelitian
nada penelitian ini
nienggunakan desain

penelitian Cross
sectional
Responden pada

penelitian kali ini

Pada penelitian ini
menggunakan teknik
sampling  purposive
sampling, sedangkan
penelitian  terdahulu
menggunakan
consecutive sampling
Penelitian

sebelumnya
bertempat di Dusun
Canden Jetis
Yogyakarta,
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